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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan manajemen guru IPS dalam 

pelaksanaan pembelajaran di SMP Negeri 6 Kota Ternate yang meliputi perencanaan, 

pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 

dengan jenis penelitian deskriptif. Subjek penelitian adalah guru IPS, kepala sekolah, dan 

peserta didik. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Analisis data dilakukan melalui tahap reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa manajemen guru IPS dalam pembelajaran 

telah berjalan cukup baik. Pada tahap perencanaan, guru menyusun perangkat 

pembelajaran seperti silabus dan RPP sesuai dengan kurikulum yang berlaku. Pada tahap 

pelaksanaan, guru menggunakan berbagai metode dan media pembelajaran untuk 

meningkatkan keaktifan peserta didik. Sementara itu, evaluasi pembelajaran dilakukan 

melalui penilaian sikap, pengetahuan, dan keterampilan. Meskipun demikian, masih 

terdapat beberapa kendala seperti keterbatasan sarana prasarana dan perbedaan 

karakteristik peserta didik. Oleh karena itu, diperlukan peningkatan kompetensi guru serta 

dukungan fasilitas sekolah untuk menunjang efektivitas pembelajaran IPS. 

 

Kata Kunci: manajemen guru, pembelajaran IPS, SMP Negeri 6 Kota Ternate. 

     

Abstract 
This study aims to describe the management of social studies teachers in 

implementing learning at SMP Negeri 6, Ternate City, including planning, implementation, 

and evaluation. This study used a qualitative approach with a descriptive research style. The 

research subjects were social studies teachers, the principal, and students. Data collection 

techniques were conducted through observation, interviews, and documentation. Data 

analysis was conducted through data reduction, data presentation, and conclusion drawing. 

The results indicate that social studies teacher management in learning has been 

quite effective. During the planning stage, teachers developed learning materials such as 

syllabi and lesson plans in accordance with the applicable curriculum. During the 

implementation stage, teachers used various learning methods and media to increase 

student engagement. Meanwhile, learning evaluation was conducted through assessments of 

attitudes, knowledge, and skills. However, several obstacles remain, such as limited 

infrastructure and differences in student characteristics. Therefore, improvements in teacher 

competency and school facilities are needed to support the effectiveness of social studies 

learning. 
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1. Pendahuluan 

Pendidikan merupakan faktor penting dalam meningkatkan kualitas sumber daya 

manusia. Keberhasilan proses pendidikan di sekolah sangat ditentukan oleh kualitas 

pembelajaran yang berlangsung di kelas. Pembelajaran yang efektif tidak hanya 

bergantung pada kurikulum, tetapi juga pada kemampuan guru dalam mengelola 

pembelajaran secara optimal. Guru memiliki peran strategis dalam merencanakan, 

melaksanakan, dan mengevaluasi pembelajaran agar tujuan pendidikan dapat tercapai 

dengan baik (R. Hasim et al., 2017). 

Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) merupakan salah satu mata pelajaran yang memiliki 

peran penting dalam membentuk sikap sosial, nilai, dan karakter peserta didik. Melalui 

pembelajaran IPS, peserta didik diharapkan mampu memahami realitas sosial, berpikir 

kritis, serta memiliki kesadaran terhadap lingkungan sosial dan budaya. Oleh karena itu, 

guru IPS dituntut memiliki kemampuan manajerial yang baik agar pembelajaran dapat 

berlangsung secara efektif, menarik, dan bermakna bagi peserta didik (Irawati et al., 

2022). 

Manajemen guru dalam pembelajaran meliputi perencanaan, pelaksanaan, dan 

evaluasi pembelajaran. Pada tahap perencanaan, guru harus mampu menyusun perangkat 

pembelajaran seperti silabus dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) sesuai dengan 

kurikulum yang berlaku. Pada tahap pelaksanaan, guru dituntut untuk memilih metode, 

strategi, dan media pembelajaran yang tepat sesuai dengan karakteristik peserta didik. 

Selanjutnya, pada tahap evaluasi, guru perlu melakukan penilaian secara menyeluruh 

terhadap aspek sikap, pengetahuan, dan keterampilan peserta didik (Nani I Rajaloa, 

Rustam Hasim, 2019). 

SMP Negeri 6 Kota Ternate sebagai salah satu lembaga pendidikan formal 

memiliki peran penting dalam meningkatkan mutu pendidikan di daerah tersebut. Namun, 

berdasarkan pengamatan awal, masih terdapat beberapa permasalahan dalam pembelajaran 

IPS, seperti keterbatasan sarana dan prasarana, perbedaan kemampuan peserta didik, serta 

variasi metode pembelajaran yang belum optimal. Kondisi ini menuntut adanya 

manajemen guru yang baik agar pembelajaran IPS dapat berjalan lebih efektif dan efisien 

(Hasyim & Umar, 2019). 

Berdasarkan uraian tersebut, peneliti tertarik untuk mengkaji lebih dalam mengenai 

manajemen guru IPS dalam pembelajaran di SMP Negeri 6 Kota Ternate. Penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan gambaran nyata mengenai praktik manajemen guru IPS 
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serta menjadi bahan evaluasi dan rekomendasi dalam meningkatkan kualitas pembelajaran 

IPS di sekolah tersebut. 

Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. 

Pendekatan kualitatif dipilih karena bertujuan untuk memahami secara mendalam proses 

manajemen guru IPS dalam pembelajaran, termasuk perencanaan, pelaksanaan, 

pengelolaan kelas, evaluasi, serta kendala dan upaya yang dilakukan guru. Penelitian 

deskriptif digunakan untuk menggambarkan fenomena secara sistematis, faktual, dan 

akurat sesuai dengan kondisi nyata di lapangan. 

2. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian dilakukan di SMP Negeri 6 Kota Ternate, yang dipilih secara purposive 

karena sekolah tersebut memiliki kegiatan pembelajaran IPS yang representatif untuk 

dijadikan objek penelitian. Penelitian dilaksanakan selama 3 bulan sejak Januari–Maret 

2025. 

3. Subjek dan Informan Penelitian 

Subjek penelitian adalah guru IPS yang mengajar di SMP Negeri 6 Kota Ternate. 

Informan utama terdiri dari: (1). Guru IPS yang terlibat langsung dalam pembelajaran. 

(2).Kepala sekolah sebagai pihak yang mengetahui pengelolaan pembelajaran secara 

keseluruhan. (3).Siswa sebagai pihak yang menerima pembelajaran, untuk memperoleh 

perspektif terhadap pelaksanaan manajemen guru IPS. Pemilihan informan dilakukan 

dengan teknik purposive sampling, yaitu memilih informan yang dianggap memiliki 

pengalaman dan informasi relevan mengenai manajemen pembelajaran IPS. 

4. Teknik Pengumpulan Data 

Data dikumpulkan melalui beberapa teknik, yaitu: (1).Observasi: Mengamati 

secara langsung proses pembelajaran IPS di kelas, meliputi perencanaan, pelaksanaan, 

pengelolaan kelas, dan evaluasi. (2).Wawancara: Dilakukan secara mendalam dengan 

guru IPS, kepala sekolah, dan siswa untuk memperoleh informasi terkait manajemen 

pembelajaran dan kendala yang dihadapi. (3).Dokumentasi: Mengumpulkan dokumen 

pendukung seperti RPP, silabus, program semester, catatan evaluasi, dan hasil kerja 

siswa. 

5. Teknik Analisis Data 

Data yang diperoleh dianalisis menggunakan teknik analisis deskriptif kualitatif, 
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yang meliputi beberapa tahap: 

1. Reduksi data: Menyederhanakan dan memilih data yang relevan dengan fokus 

penelitian. 

2. Penyajian data: Menyusun data dalam bentuk narasi dan tabel yang sistematis. 

3. Verifikasi data/penarikan kesimpulan: Menarik kesimpulan berdasarkan data yang 

telah dianalisis dengan memperhatikan konsistensi dan kesesuaian antar data dari 

berbagai sumber. 

Untuk meningkatkan keabsahan data (validitas), penelitian ini menggunakan 

triangulasi sumber dan metode, yaitu membandingkan data hasil observasi, wawancara, 

dan dokumentasi. 

6. Prosedur Penelitian 

Prosedur penelitian dilakukan melalui beberapa tahap: (1) Menentukan lokasi dan 

subjek penelitian. (2) Mengumpulkan data melalui observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. (3) Menganalisis data secara deskriptif. (4) Menyusun laporan penelitian 

yang menggambarkan manajemen guru IPS dalam pembelajaran secara sistematis. 

 

PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN 

1. Perencanaan Pembelajaran Guru IPS 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru IPS di SMP Negeri 6 Kota Ternate 

telah melaksanakan perencanaan pembelajaran dengan cukup baik. Hal ini ditunjukkan 

melalui penyusunan perangkat pembelajaran seperti silabus, Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP), program tahunan, dan program semester yang mengacu pada 

kurikulum yang berlaku. Guru juga telah menyesuaikan materi pembelajaran dengan 

karakteristik peserta didik serta kondisi lingkungan sekolah. Perencanaan yang matang 

ini berperan penting dalam membantu guru mengelola waktu, materi, dan strategi 

pembelajaran agar proses belajar mengajar berjalan lebih terarah dan sistematis (Fadilah 

et al., 2024). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru IPS di SMP Negeri 6 Kota Ternate 

telah melakukan perencanaan pembelajaran secara sistematis dan sesuai dengan 

ketentuan kurikulum yang berlaku. Perencanaan ini menjadi dasar dalam mengelola 

proses pembelajaran agar berjalan efektif dan terarah. 

Guru menyusun perangkat pembelajaran seperti silabus, Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP), program tahunan, dan program semester. Penyusunan perangkat 
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tersebut mempertimbangkan kompetensi dasar, indikator pencapaian kompetensi, serta 

karakteristik siswa, sehingga materi yang diajarkan relevan dan sesuai dengan kebutuhan 

peserta didik (Naser et al., 2025). 

Dalam merencanakan pembelajaran, guru juga mempertimbangkan strategi dan 

metode yang akan digunakan, termasuk pemilihan media dan sumber belajar. Hal ini 

bertujuan untuk memfasilitasi pemahaman siswa dan menciptakan suasana belajar yang 

aktif dan menyenangkan. Beberapa metode yang direncanakan meliputi ceramah 

interaktif, diskusi kelompok, penugasan individu, dan pendekatan kontekstual yang 

mengaitkan materi dengan lingkungan sekitar siswa. 

Selain itu, guru IPS juga memperhatikan alokasi waktu dan tahapan kegiatan 

pembelajaran, mulai dari kegiatan pendahuluan, inti, hingga penutup. Perencanaan ini 

membantu guru dalam mengatur proses pembelajaran secara efektif sehingga setiap tahap 

dapat dilaksanakan dengan maksimal (Rifin.Amir; Hasim, Rustam; Kamisi, 2025). 

Meskipun perencanaan telah dilakukan dengan baik, hasil penelitian menunjukkan 

bahwa tantangan masih muncul terkait ketersediaan media dan sarana pendukung. Hal ini 

memerlukan inovasi dari guru untuk memanfaatkan sumber belajar yang ada secara 

optimal, termasuk buku, LKS, dan lingkungan sekitar, agar pembelajaran tetap menarik 

dan efektif meskipun sarana terbatas. 

Dengan demikian, perencanaan pembelajaran guru IPS di SMP Negeri 6 Kota 

Ternate telah berjalan cukup baik dan menjadi fondasi yang kuat untuk pelaksanaan 

pembelajaran. Perencanaan yang matang ini memungkinkan guru untuk mengelola 

pembelajaran secara sistematis, meningkatkan keterlibatan siswa, serta mencapai tujuan 

pembelajaran yang telah ditetapkan (R. Hasim & Kamisi, 2021). 

2. Pelaksanaan Pembelajaran IPS 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan pembelajaran IPS di SMP 

Negeri 6 Kota Ternate telah berjalan sesuai dengan perencanaan yang disusun oleh guru. 

Proses pembelajaran dilaksanakan berdasarkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

(RPP) yang mengacu pada kurikulum yang berlaku. Guru IPS berupaya melaksanakan 

pembelajaran secara terstruktur melalui kegiatan pendahuluan, inti, dan penutup. 

Pada kegiatan pendahuluan, guru memulai pembelajaran dengan memberikan 

apersepsi, memotivasi siswa, serta menyampaikan tujuan pembelajaran. Kegiatan ini 

bertujuan untuk mempersiapkan mental dan perhatian siswa agar siap mengikuti 

pembelajaran IPS. Guru juga mengaitkan materi yang akan dipelajari dengan pengalaman 
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atau pengetahuan awal siswa (Abdullah & Hasim, 2025). 

Pada kegiatan inti, guru menyampaikan materi IPS dengan menggunakan berbagai 

metode pembelajaran seperti ceramah, tanya jawab, diskusi kelompok, dan penugasan. 

Guru berupaya melibatkan siswa secara aktif dengan memberikan kesempatan bertanya, 

mengemukakan pendapat, serta bekerja sama dalam kelompok. Interaksi antara guru dan 

siswa maupun antar siswa menunjukkan adanya upaya pembelajaran yang partisipatif, 

meskipun dalam beberapa pertemuan pembelajaran masih cenderung berpusat pada guru. 

Dalam pelaksanaan pembelajaran, guru juga memanfaatkan media pembelajaran 

yang tersedia, seperti buku paket, papan tulis, dan LKS. Namun, penggunaan media 

berbasis teknologi dan media visual pendukung pembelajaran IPS masih belum optimal 

akibat keterbatasan sarana dan prasarana sekolah. 

Pada kegiatan penutup, guru bersama siswa menyimpulkan materi pembelajaran, 

memberikan penguatan, serta menyampaikan tugas atau materi untuk pertemuan 

berikutnya. Kegiatan refleksi dilakukan secara sederhana untuk mengetahui pemahaman 

siswa terhadap materi yang telah dipelajari. 

Secara keseluruhan, pelaksanaan pembelajaran IPS di SMP Negeri 6 Kota Ternate 

telah berjalan cukup baik. Namun, masih diperlukan peningkatan dalam penerapan 

metode pembelajaran inovatif dan pemanfaatan media pembelajaran agar proses 

pembelajaran menjadi lebih efektif, menarik, dan berorientasi pada siswa (Syamsudin et 

al., 2025). 

Dalam pelaksanaan pembelajaran, guru IPS menerapkan berbagai metode 

pembelajaran seperti ceramah, diskusi, tanya jawab, dan penugasan. Guru berupaya 

menciptakan suasana kelas yang kondusif dengan melibatkan siswa secara aktif dalam 

proses pembelajaran. Interaksi antara guru dan siswa berlangsung cukup baik, sehingga 

siswa memiliki kesempatan untuk menyampaikan pendapat dan bertanya terkait materi 

yang belum dipahami. 

Namun, hasil penelitian juga menunjukkan bahwa penggunaan metode 

pembelajaran inovatif dan berbasis teknologi masih belum maksimal, sehingga 

pembelajaran terkadang masih berpusat pada guru (teacher-centered). 

3. Pengelolaan Kelas 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengelolaan kelas dalam pembelajaran IPS 

di SMP Negeri 6 Kota Ternate telah dilaksanakan dengan cukup baik oleh guru. 

Pengelolaan kelas dilakukan untuk menciptakan suasana belajar yang kondusif, tertib, 
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dan mendukung tercapainya tujuan pembelajaran. 

Dalam aspek pengaturan fisik kelas, guru mengatur tempat duduk siswa sesuai 

dengan kebutuhan pembelajaran, baik untuk kegiatan individu maupun kelompok. 

Pengaturan ini bertujuan untuk memudahkan interaksi antar siswa serta memaksimalkan 

pengawasan guru selama proses pembelajaran berlangsung. Lingkungan kelas yang 

tertata rapi membantu siswa merasa nyaman dan fokus dalam mengikuti pembelajaran 

IPS. 

Pada aspek pengelolaan perilaku siswa, guru menerapkan aturan kelas yang jelas 

dan konsisten. Guru memberikan teguran, arahan, serta motivasi kepada siswa yang 

kurang disiplin atau kurang aktif. Pendekatan yang digunakan guru cenderung bersifat 

persuasif dan edukatif, sehingga siswa tidak merasa tertekan namun tetap memahami 

pentingnya kedisiplinan dan tanggung jawab dalam belajar (R. A. J. Hasim, 2022). 

Selain itu, guru IPS juga melakukan pengelolaan waktu pembelajaran dengan 

menyesuaikan alokasi waktu pada setiap kegiatan pembelajaran, mulai dari kegiatan 

pendahuluan, inti, hingga penutup. Meskipun terkadang terdapat kendala keterbatasan 

waktu, guru tetap berupaya menyampaikan materi pokok dan memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk berpartisipasi aktif dalam pembelajaran. 

Namun demikian, hasil penelitian juga menunjukkan adanya beberapa kendala 

dalam pengelolaan kelas, seperti perbedaan karakter dan tingkat kemampuan siswa yang 

memengaruhi dinamika kelas. Kondisi ini menuntut guru untuk lebih kreatif dan fleksibel 

dalam menerapkan strategi pengelolaan kelas agar seluruh siswa dapat terlibat secara 

aktif. 

Secara keseluruhan, pengelolaan kelas dalam pembelajaran IPS di SMP Negeri 6 

Kota Ternate telah berjalan cukup efektif. Dengan peningkatan kreativitas guru dan 

dukungan sarana pembelajaran, pengelolaan kelas diharapkan dapat semakin optimal 

dalam menunjang keberhasilan pembelajaran IPS. 

Pengelolaan kelas yang dilakukan guru IPS di SMP Negeri 6 Kota Ternate 

tergolong cukup efektif. Guru mampu mengatur tata ruang kelas, mengelola waktu 

pembelajaran, serta menjaga kedisiplinan siswa selama proses belajar mengajar 

berlangsung. Guru juga memberikan motivasi kepada siswa agar lebih aktif dan 

bertanggung jawab dalam mengikuti pembelajaran. 

Meskipun demikian, terdapat beberapa kendala seperti perbedaan karakter dan 

kemampuan siswa yang menuntut guru untuk lebih kreatif dalam menerapkan strategi 
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pengelolaan kelas. 

4. Evaluasi Pembelajaran 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa evaluasi pembelajaran IPS di SMP Negeri 6 

Kota Ternate telah dilaksanakan secara berkelanjutan dan mengacu pada tujuan 

pembelajaran yang telah ditetapkan. Guru IPS melakukan evaluasi untuk mengetahui 

tingkat pencapaian kompetensi siswa, baik pada aspek pengetahuan, sikap, maupun 

keterampilan. 

Evaluasi pada aspek pengetahuan dilakukan melalui ulangan harian, penugasan, 

dan tes akhir. Instrumen penilaian disusun berdasarkan indikator pencapaian kompetensi 

dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Hasil evaluasi ini digunakan guru 

untuk mengetahui tingkat pemahaman siswa terhadap materi IPS serta sebagai dasar 

dalam memberikan tindak lanjut pembelajaran. 

Pada aspek sikap, guru melakukan penilaian melalui observasi selama proses 

pembelajaran berlangsung. Penilaian ini mencakup kedisiplinan, keaktifan, kerja sama, 

dan tanggung jawab siswa dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. Penilaian sikap 

dilakukan secara berkelanjutan untuk membentuk karakter dan sikap sosial siswa sesuai 

dengan tujuan pembelajaran IPS. 

Sementara itu, evaluasi pada aspek keterampilan dilakukan melalui tugas praktik, 

diskusi kelompok, dan presentasi. Melalui penilaian keterampilan, guru dapat menilai 

kemampuan siswa dalam mengolah informasi, mengemukakan pendapat, serta bekerja 

sama dengan teman sekelompok. Evaluasi ini membantu guru dalam melihat sejauh mana 

siswa mampu menerapkan pengetahuan IPS dalam konteks nyata. 

Meskipun evaluasi pembelajaran telah dilaksanakan, hasil penelitian 

menunjukkan bahwa masih terdapat beberapa kendala, seperti keterbatasan variasi 

instrumen penilaian dan belum optimalnya penerapan penilaian autentik. Selain itu, 

pengolahan dan pemanfaatan hasil evaluasi untuk perbaikan pembelajaran masih perlu 

ditingkatkan agar evaluasi tidak hanya berfungsi sebagai alat ukur, tetapi juga sebagai 

sarana refleksi dan peningkatan kualitas pembelajaran. 

Dengan demikian, evaluasi pembelajaran IPS di SMP Negeri 6 Kota Ternate telah 

berjalan cukup baik, namun masih memerlukan pengembangan, terutama dalam hal 

variasi teknik penilaian dan pemanfaatan hasil evaluasi untuk meningkatkan efektivitas 

pembelajaran. 

Evaluasi pembelajaran IPS dilakukan melalui berbagai bentuk penilaian, seperti 
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ulangan harian, tugas individu maupun kelompok, serta penilaian sikap dan keterampilan. 

Guru IPS telah berupaya menilai hasil belajar siswa secara objektif sesuai dengan 

kompetensi yang ditetapkan. 

Hasil evaluasi tersebut digunakan sebagai bahan refleksi untuk memperbaiki 

proses pembelajaran selanjutnya, meskipun masih diperlukan pengembangan instrumen 

evaluasi yang lebih bervariasi dan autentik. 

5. Kendala dalam Manajemen Pembelajaran IPS 

Hasil penelitian menemukan beberapa kendala dalam manajemen guru IPS, antara 

lain keterbatasan sarana dan prasarana pembelajaran, minimnya media pembelajaran 

yang mendukung, serta kurangnya pelatihan profesional bagi guru. Kendala ini 

berdampak pada kurang optimalnya penerapan metode pembelajaran yang inovatif dan 

kreatif. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam pelaksanaan manajemen 

pembelajaran IPS di SMP Negeri 6 Kota Ternate masih ditemukan beberapa kendala 

yang memengaruhi efektivitas proses pembelajaran. Kendala tersebut muncul pada tahap 

perencanaan, pelaksanaan, pengelolaan kelas, serta evaluasi pembelajaran. 

Salah satu kendala utama adalah keterbatasan sarana dan prasarana pembelajaran. 

Media pembelajaran IPS seperti alat peraga, peta, globe, dan fasilitas teknologi 

pembelajaran belum tersedia secara optimal. Kondisi ini menyebabkan guru kesulitan 

dalam menerapkan pembelajaran yang inovatif dan berbasis media, sehingga 

pembelajaran cenderung masih bersifat konvensional. 

Kendala berikutnya adalah perbedaan karakteristik dan kemampuan siswa. Siswa 

memiliki tingkat pemahaman, minat belajar, dan latar belakang yang beragam, sehingga 

guru perlu melakukan penyesuaian dalam penyampaian materi. Perbedaan ini seringkali 

menyulitkan guru dalam mengelola kelas dan menentukan metode pembelajaran yang 

dapat menjangkau seluruh siswa secara merata. 

Selain itu, keterbatasan waktu pembelajaran juga menjadi kendala dalam 

manajemen pembelajaran IPS. Materi IPS yang cukup luas tidak selalu sebanding dengan 

alokasi waktu yang tersedia, sehingga guru harus memilih materi esensial dan 

menyesuaikannya dengan waktu pembelajaran. Hal ini berdampak pada kurang 

optimalnya pendalaman materi dan kegiatan pembelajaran yang berorientasi pada siswa. 

Kendala lainnya adalah terbatasnya variasi metode dan media pembelajaran. 

Meskipun guru telah berupaya menggunakan beberapa metode pembelajaran, penerapan 
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metode inovatif seperti pembelajaran berbasis proyek atau pemanfaatan teknologi digital 

masih belum maksimal. Hal ini disebabkan oleh keterbatasan fasilitas serta kurangnya 

pelatihan yang berkelanjutan bagi guru. 

Berdasarkan temuan tersebut, dapat disimpulkan bahwa kendala dalam 

manajemen pembelajaran IPS di SMP Negeri 6 Kota Ternate bersifat internal maupun 

eksternal. Kendala-kendala ini memerlukan perhatian dan dukungan dari pihak sekolah 

serta peningkatan kompetensi guru agar pelaksanaan pembelajaran IPS dapat berjalan 

lebih efektif dan optimal. 

6. Upaya Guru dalam Mengatasi Kendala 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru IPS di SMP Negeri 6 Kota Ternate 

melakukan berbagai upaya untuk mengatasi kendala yang muncul dalam proses 

pembelajaran. Kendala tersebut meliputi keterbatasan sarana dan prasarana, perbedaan 

karakteristik dan kemampuan siswa, serta keterbatasan media dan metode pembelajaran. 

Salah satu upaya yang dilakukan guru adalah dengan memanfaatkan sumber 

belajar yang tersedia secara maksimal. Guru menggunakan buku paket, LKS, serta 

lingkungan sekitar sebagai sumber belajar alternatif yang relevan dengan materi IPS. 

Pemanfaatan lingkungan sekitar ini membantu siswa memahami materi secara 

kontekstual meskipun media pembelajaran berbasis teknologi masih terbatas. 

Selain itu, guru IPS juga berupaya menggunakan variasi metode pembelajaran 

seperti diskusi kelompok, tanya jawab, dan penugasan individu maupun kelompok. 

Variasi metode ini bertujuan untuk meningkatkan keaktifan siswa dan mengurangi 

kejenuhan dalam pembelajaran. Dengan metode tersebut, guru dapat menyesuaikan 

pembelajaran dengan kemampuan dan karakter siswa yang beragam. 

Upaya lainnya adalah meningkatkan kompetensi profesional secara mandiri. Guru 

mengikuti kegiatan Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP), berdiskusi dengan 

sesama guru, serta mencari referensi pembelajaran dari berbagai sumber. Kegiatan ini 

membantu guru memperkaya wawasan dan strategi pembelajaran sehingga dapat 

meningkatkan kualitas pengelolaan pembelajaran IPS. 

Guru juga melakukan pendekatan personal kepada siswa yang mengalami 

kesulitan belajar atau kurang aktif dalam pembelajaran. Pendekatan ini bertujuan untuk 

memahami permasalahan yang dihadapi siswa serta memberikan motivasi dan bimbingan 

agar siswa lebih bersemangat dalam mengikuti pembelajaran. 

Dengan berbagai upaya tersebut, guru IPS di SMP Negeri 6 Kota Ternate 
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berusaha mengatasi kendala pembelajaran secara bertahap. Meskipun hasilnya belum 

sepenuhnya optimal, upaya yang dilakukan menunjukkan adanya komitmen guru dalam 

meningkatkan kualitas manajemen pembelajaran IPS dan hasil belajar siswa. 

Untuk mengatasi kendala tersebut, guru IPS berupaya memanfaatkan sumber 

belajar yang tersedia, seperti buku paket, lingkungan sekitar, serta diskusi antar guru 

melalui forum MGMP. Guru juga berusaha meningkatkan kompetensi profesional secara 

mandiri dengan mencari referensi pembelajaran dan mengikuti kegiatan pengembangan 

diri. 

 

KESIMPULAN 

Manajemen guru IPS dalam pembelajaran di SMP Negeri 6 Kota Ternate secara 

umum telah berjalan dengan cukup baik dan sistematis. Hal ini terlihat dari perencanaan 

pembelajaran yang disusun berdasarkan kurikulum yang berlaku, pelaksanaan 

pembelajaran yang mengacu pada RPP, serta upaya guru dalam menggunakan berbagai 

metode dan media pembelajaran untuk meningkatkan pemahaman siswa. Selain itu, 

pengelolaan kelas dan interaksi guru–siswa menunjukkan adanya upaya menciptakan 

suasana belajar yang kondusif. 

Namun demikian, masih terdapat beberapa kendala, seperti keterbatasan sarana dan 

prasarana pendukung pembelajaran, variasi metode yang belum optimal, serta perlunya 

peningkatan kompetensi guru melalui pelatihan berkelanjutan. Oleh karena itu, diperlukan 

dukungan dari pihak sekolah dan pemangku kepentingan terkait untuk meningkatkan 

kualitas manajemen guru IPS, agar proses pembelajaran dapat berlangsung lebih efektif 

dan berdampak positif terhadap hasil belajar siswa. 
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